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Persoalan kekurangan hunian yang layak tak kunjung teratasi. Kondisi ini diperparah 

dengan laju pertumbuhan kebutuhan dan pasokan rumah yang timpang, Masyarakat 

perlu hunian yang layak, Sistem penyediaan rumah dinilai belum mampu menjawab 

persoalan penyediaan rumah layak bagi masyarakat. Mengacu pada rancangan 

teknokratik Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 2020-2024 dari Badan 

Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas), masih ada 61,7 persen dari sekitar 65 

juta rumah tangga di Indonesia yang menempati hunian tidak layak. Padahal, 

perumahan dan permukiman adalah kebutuhan dasar manusia yang dijamin dalam 

pasal 28 (h) UUD 1945. Berdasarkan data Kementerian Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat (PUPR), kekurangan rumah mencapai 11,4 juta unit. Sementara, 

laju kebutuhan rumah 800.000 unit per tahun. Sejak 2015, pemerintah memiliki 

program sejuta rumah untuk menekan kekurangan rumah. Rencana teknokratis RPJMN 

2020-2024 juga menyebutkan, pasokan rumah yang terjangkau masyarakat 

berpenghasilan rendah cenderung tersebar dan menjauh dari pusat kota. 
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